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Abstrak

Menjalani peran sebagai orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus, diperlukan kemampuan
regulasi emosi yang optimal dalam mendampingi dan membesarkan anak. Akan tetapi pencapaian
tersebut tidak bisa terjadi begitu saja, dibutuhkan dukungan secara holistik dari lingungan meliputi
dukungan dari keluarga, teman, dan orang-orang terdekat. Untuk itu, tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan regulasi emosi pada orang tua yang memiliki anak
berkebutuhan khusus. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain korelasional bevariat.
Sebanyak 106 partisipan dengan menggunakan teknik insidental sampling. Pengumpulan data
menggunakan Multidimensional Scale of Percieved Social Support (MSPSS; o = 0,950) dan Emotion
Regulation Questionnaire (ERQ; o = 0,882). Hasil penelitian membuktikan bahwa masing-masing bentuk
dukungan sosial (keluarga, teman, dan orang-orang terdekat) tidak memiliki hubungan signifikan dengan
regulasi emosi karena memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti bahwa meskipun
terjadi peningkatan ataupun penurunan regulasi emosi orang tua yang memiliki anak berkebutuhan
khusus, bukan karena peningkatan atau penurunan faktor dukungan sosial.

Kata Kunci: Dukungan Sosial; Regulasi Emosi; Orang Tua Yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus.

Abstract

Being a parent of a child with special needs requires optimal emotion regulation skills in accompanying and
raising the child. However, this achievement cannot just happen, it requires holistic support from the
environment including support from family, friends, and the closest people. For this reason, the purpose of
this study is to determine the relationship between social support and emotional regulation in parents who
have children with special needs. The method used is quantitative with a bivariate correlational design. A
total of 106 participants used the incidental sampling technique. Data collection using the Multidimensional
Scale of Perceived Social Support (MSPSS; a = 0.950) and Emotion Regulation Questionnaire (ERQ; a =
0.882). The results prove that each form of social support (family, friends, and close people) does not have a
significant relationship with emotion regulation because it has a significance value greater than 0.05. This
means that although there is an increase or decrease in the emotional regulation of parents who have
children with special needs, it is not due to an increase or decrease in social support factors.
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PENDAHULUAN

Orang tua yang memiliki anak
berkebutuhan khusus sering menghadapi
sejumlah tantangan dan persoalan yang
unik. Mereka dihadapkan pada tugas yang
lebih kompleks dalam memenuhi kebu-
tuhan fisik, emosional, dan pendidikan
anak mereka. Proses perawatan dan
pengasuhan kesabaran,
pemahaman mendalam terhadap kondisi
khusus anak, serta upaya ekstra dalam
mencari sumber daya dan dukungan yang
diperlukan (Awaru, 2020). Selain itu,
terdapat mengenai
stigmatisasi kurangnya
pemahaman dari lingkungan sekitar, yang
dapat menambah beban psikologis bagi
orang tua. Dalam mengatasi persoalan ini,
dukungan komunitas, layanan kesehatan
yang memadai, dan pendekatan inklusif
dalam pendidikan menjadi faktor penting
untuk membantu orang tua membangun
lingkungan yang mendukung
perkembangan optimal anak mereka
(Hidayah, 2019).

Regulasi emosi adalah kemampuan
individu untuk mengenali, memahami, dan
mengelola respons emosional secara
efektif (Gross & John, 2003). Pembentukan
regulasi emosi dimulai sejak dini melalui
interaksi dengan lingkungan sosial dan
keluarga. Proses ini melibatkan
pembelajaran dari pengalaman emosional,
pengenalan pola-pola emosi, serta
pengembangan strategi untuk mengatur
reaksi emosional (Young & Huwae, 2022).
Regulasi emosi yang baik melibatkan
keseimbangan antara ekspresi emosional
yang sesuai dengan konteks, pengenalan
emosi diri, dan kemampuan untuk
mengelola  stres konflik.  Ini
melibatkan pemahaman yang mendalam
terhadap perasaan diri dan orang lain,

memerlukan

kekhawatiran

sosial dan

atau
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serta kemampuan untuk mengatasi teka-
nan emosional dengan cara yang sehat.
Sebaliknya, regulasi emosi yang buruk
ditandai oleh kesulitan dalam mengiden-
tifikasi dan mengelola emosi dengan tepat,
seringkali menyebabkan respons yang
berlebihan atau kurang terkontrol, dapat
berdampak pada
interpersonal dan kesejahteraan mental
seseorang (Sun & Nolan, 2021).

Peningkatan maupun penurunan
regulasi emosi terjadi karena dipengaruhi
oleh faktor pendidikan, pengalaman
keluarga, dukungan sosial, dan faktor
genetik (Putri, Darmayanti, & Menanti,
2023). Namun, salah satu faktor yang
sangat memainkan peran krusial adalah
dukungan sosial (d’Arbeloff dkk., 2018;
Karaer & Akdemir, 2019). Dukungan sosial
mencakup respons positif dan dukungan
emosional yang diberikan oleh keluarga,
teman, dan lingkungan sosial (Camara,
Bacigalupe, & Padilla, 2017). Pemberian
dukungan sosial dapat membantu individu
dalam mengelola stres, meningkatkan
kemampuan regulasi emosi, serta membe-
rikan rasa keterhubungan dan dukungan
emosional yang diperlukan (Drageset,
2021). Dukungan sosial dapat membe-
rikan sarana bagi individu untuk berbagi
pengalaman, mendapatkan perspektif
tambahan, dan mengeksplorasi strategi
yang lebih efektif dalam menghadapi
emosi (Novita & Huwae, 2022).

Dukungan merujuk pada
bentuk-bentuk bantuan, perhatian, dan
hubungan emosional yang diberikan oleh
orang lain (keluarga, teman, dan orang-
orang terdekat) dalam kehidupan sehari-
hari (Zimet et al, 1988). Pembentukan
dukungan

negatif hubungan

sosial

sosial melibatkan interaksi
sosial,

interpersonal yang positif, dan pertukaran

pembentukan hubungan
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dukungan emosional atau praktis antar
individu (Weinberg dkk., 2021). Dukungan
sosial yang buruk dapat memiliki dampak
negatif, termasuk rasa terisolasi, penu-
runan kesejahteraan mental, dan pening-
katan risiko masalah kesehatan mental
(Brandtetal., 2022). Sebaliknya, dukungan
sosial yang baik dapat meningkatkan
kesejahteraan fisik,
mengurangi tingkat stres, serta membe-
individu kepercayaan diri
ketahanan dalam menghadapi tantangan
hidup (Fauzia & Mangunsong, 2020).

Wang (2021) menyoroti
dukungan sosial dapat menjadi sarana
untuk mengatasi persoalan emosi dan
gangguan mental. Orang anak
berkebutuhan khusus secara aktif terlibat
dalam  kegiatan pemulihan seperti
olahraga, terapi, dan bergabung dengan
komunitas atau kelompok pendukung
sebagai strategi untuk menjaga kesehatan
mental mereka. Seseorang bisa
mengabaikan dengan berbagai cara untuk
meluapkan emosionalnya ke arah positif
dengan berbagai kegiatan yang bisa
membuatnya menyibukkan diri pada
kegiatan yang disukai serta meminimalisir
emosional yang dirasakan, sehingga
individu bisa nyaman dan merasa lebih
baik (Hajal & Paley, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Pohan
etal. (2023) menunjukkan bahwa ibu yang
memiliki anak berkebutuhan khusus
merasakan emosi negatif seperti sedih,
kecewa, marah, kesal, terkejut, putus asa,
terpukul dan keinginan menangis. Hal
yang dilakukan  responden
meregulasi emosinya dengan
menerima keadaan anaknya, mendekatkan
diri pada Tuhan dan belajar ikhlas, berdoa
serta menghabiskan waktu lebih banyak
bersama anaknya. Mereka dapat mengatur

emosional dan

rikan dan

et al

tua

untuk
cara
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emosinya dengan cara memperbaiki dan
memodifikasi reaksi emosi sehingga dapat
beradaptasi dengan situasi.

Orang tua yang memiliki anak
berkebutuhan khusus, dinamika hubungan
antara dukungan sosial dan regulasi emosi
menjadi krusial dalam membentuk aspek
psikologis secara menyeluruh. Orang tua
yang menghadapi tuntutan merawat anak
dengan kebutuhan Kkhusus
mengalami beragam emosi, mulai dari
kecemasan hingga kelelahan emosional.
Dukungan sosial dari keluarga, teman, atau
komunitas dapat berperan sebagai sumber
daya yang mendukung, memberikan
pemahaman, dan mengurangi beban
emosional (Stevenson etal.,, 2021). Dengan
memiliki jaringan sosial yang luas, orang
tua dapat merasa didukung, mendapatkan
perspektif baru, dan merasa lebih mampu
mengatasi tantangan sehari-hari.
Dukungan sosial juga memungkinkan
mereka untuk mengenali, mengelola, dan
menyesuaikan dengan berbagai
macam emosi yang muncul (Kupferberg &
Hasler, 2023). Sebaliknya,
dukungan sosial dapat mengakibatkan
isolasi emosional dan peningkatan risiko
regulasi emosi yang tidak sehat.

seringkali

diri

kurangnya

METODE

Penelitiian ini menggunakan
pendekatan kuatintatif dengan desain
korelasional bevariat cross-sectional untuk
mencari tahu korelasi antara dukungan
sosial (X) dengan regulasi emosi (Y)
terkhususnya pada orang tua yang
memiliki anak berkebutuhan khusus.

Partisipan penelitian ini adalah orang
tua/wali yang memiliki anak berkebu-
tuhan khusus yang tinggal di wilayah
Salatiga dan sekitarnya. Teknik sampel

yang digunakan adalah insidental
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sampling, yaitu siapa saja yang ditemui
peneliti yang dengan Kkriteria
penelitian. Kriteria partisipan penelitian
adalah orang tua/wali yang memiliki anak
berkebutuhan khusus. Dari data yang
tersebar, diperoleh 106 partisipan.

Tabel 1. Demografis Partisipan Penelitian

sesuai

ISSN 2776-1592 (Online)

expressive suppression (penekanan
ekspresif). Skala regulasi emosi kemudian
disesuaikan  kembali oleh  peneliti

berdasarkan pada konteks partisipan
penelitian dan divalidasi oleh 3 orang
expert judgement. Skala regulasi emosi
terdiri dari 10 aitem favorable dengan

menggunakan 6 opsi respons dari skala
Likert, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S),
agak setuju (AS), netral (N), agak tidak
setuju (ATS), tidak setuju (TS), dan sangat
tidak setuju (STS). Hasil uji skala penelitian
diperoleh nilai Alpha Cronbach 0,882.

data dilakukan dengan
teknik statistik yang didasarkan pada
korelasi bivariat product moment oleh Karl
Pearson. Namun, uji asumsi dilakukan

Analisis

Kriteria Keterangan F %
Jenis Disabilitas Penglihatan 8 7,5%
Kebutuhan Disabilitas Pendengaran 7 6,6%
Khusus Disabilitas Intelektual 4 3,8%
Disabilitas Fisik 16 151%
Disabilitas Sosial 14 13,2%
Anak dengan Gangguan 14 13,2%
Pemusatan Perhatian dan
Hiperaktivitas
Anak dengan Gangguan Spektrum 18 16,9%
Autisme
Anak dengan Gangguan Ganda 6 57%
Anak dengan Kesulitan Belajar 6 57%
Anak dengan Gangguan 9 8,5%
Kemampuan Komunikasi
Anak dengan Potensi Kecerdasan 4 3,8%
Total 106 100%
Dukungan sosial diukur

menggunakan Multidimensional Scale of
Percieved Social Support (MSPSS) yang
dikembangkan oleh Zimet dkk. (1988)
berdasarkan bentuk dukungan sosial yang
meliputi family support, friend support, dan
significant other support. Skala dukungan

sosial kemudian diterjemahkan dan
disesuaikan  kembali oleh  peneliti
berdasarkan pada konteks partisipan

penelitian dan divalidasi oleh 3 orang
expert judgement. Skala dukungan sosial
terdiri dari 12 aitem favorable dengan
menggunakan 4 opsi respons dari skala
Likert, yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS),
Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S), dan Sangat
Sesuai (SS). Hasil uji skala penelitian
diperoleh nilai Alpha Cronbach 0,950.
Regulasi emosi diukur menggunakan
Emotion Regulation Questionnaire (ERQ)
oleh Gross dan John (2003) yang
diterjemahkan oleh Radde dan Saudi
(2021) ke dalam bahasa Indonesia
beradasarkan dimensi cognitive
reappraisal (penilaian ulang kognitif) dan

https://penelitimuda.com/index.php/SL/index

terlebih dahulu yang mencakup uji
normalitas dan linieritas. Pengujian data
dilakukan dengan bantuan SPSS versi 24 for
windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data analisis deskriptif
variabel dukungan sosial teman secara
hipotetik pada Tabel 2, terdapat 25
partisipan (23,6%) yang mempunyai skor
dukungan sosial yang berada pada
kategori sangat tinggi, 64 partisipan
(60,4%) mempunyai skor dukungan sosial
yang berada pada kategori tinggi, 10
partisipan (9,4%) yang mempunyai skor
dukungan sosial yang berada pada
kategori rendah, dan 6 partisipan (6,6%)
mempunyai skor dukungan sosial yang
berada pada kategori sangat rendah. Skor
yang diperoleh partisipan bergerak dari
skor minimum 18 sampai dengan skor
maksimum 48, dengan nilai standar
deviasi 5,167. Berdasarkan skor rata-rata
sebesar 37,32, maka sebagian besar
partisipan mempunyai tingkat dukungan
sosial yang berada pada kategori tinggi.
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Tabel 2. Kategorisasi Dukungan Sosial

Interval Kategori F %
39<x<48 Sangat Tinggi 25 23,6%
30<x<39 Tinggi 64 60,4%
21<x<30 Rendah 10 9,4%
12<x<21 Sangat Rendah 7 6,6%
Jumlah 106 100%

Min = 18; Max = 48; Mean = 37,32; SD =5,167

Berdasarkan data analisis deskriptif
variabel regulasi emosi secara hipotetik
pada Tabel 3, terdapat 19 partisipan (18%)
yang mempunyai skor regulasi emosi yang
berada pada kategori sangat tinggi, 70
partisipan  (66%) mempunyai skor
regulasi emosi yang berada pada kategori
tinggi, 12 partisipan (11,3%) mempunyai
skor regulasi emosi yang berada pada
kategori rendah, dan 5 partisipan (4,7%)
mempunyai skor regulasi emosi yang
berada pada kategori sangat rendah. Skor
yang diperoleh partisipan bergerak dari
skor minimum 16 sampai dengan skor
maksimum 68, dengan nilai
deviasi 9,385. Berdasarkan skor rata-rata
sebesar 55,23, maka sebagian besar
partisipan mempunyai tingkat regulasi
emosi yang berada pada kategori tinggi

standar

ISSN 2776-1592 (Online)

dengan sig=0,074 (p>0,05) yang menun-
jukkan bahwa hubungan antara dukungan
sosial dan regulasi emosi adalah linier.
Berdasarkan hasil perhitungan uji
korelasi pada Tabel 4, diperoleh nilai Karl
Pearson sebesar -0,143 dengan sig. = 0,071
(p>0,05). Dengan demikian menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan signifikan
antara variabel dukungan sosial family
support dengan variabel regulasi emosi.
Tabel 4. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Family Regulasi
Support Emosi
Family Pearson Correlation 1 -0,143
Support  Sig. (1-tailed) 0,071
N 106 106
Regulasi  Pearson Correlation -0,143 1
Emosi Sig. (1-tailed) 0,071
N 106 106

Berdasarkan hasil perhitungan uji
korelasi pada Tabel 5, diperoleh nilai Karl
Pearson sebesar -0,046 dengan sig. = 0,319
(p>0,05). Dengan demikian menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan signifikan
antara variabel dukungan sosial friend

support dengan variabel regulasi emosi.

Tabel 5. Correlation Karl Pearson Friend Support dan
Regulasi Emosi

Tabel 3. Kategorisasi Regulasi Emosi grzend Regulgm

- upport Emosi

Interval Kategorl_ - F % Friend Pearson Correlation 1 -0,046

55<y<70 Sangat Tinggi 19 18% Support  Sig. (1-tailed) 0,319

40<y<55 Tinggi 70 66% N 106 106

25<y<40 Rendah 12 11,3% Regulasi  Pearson Correlation -0,046 1

10<y <25  Sangat Rendah 5 4,7% Emosi Sig. (1-tailed) 0,319

Jumlah 106 100% N 106 106

Min = 16; Max = 68; Mean = 55,23; SD = 9,385
Berdasarkan hasil pengujian yang

telah dilakukan, variabel dukungan sosial
mempunyai nilai K-S-Z sebesar 1,292
dengan probabilitas (p) atau signifikansi
sebesar 0,071 (p>0,05), maka variabel
dukungan sosial berdistribusi
Pada variabel regulasi emosi mempunyai
K-S-Z 0,893 dengan
probabilitas (p) atau signifikansi sebesar
0,402, yang menunjukkan variabel regulasi
emosi bedistribusi normal.

Dari hasil uji linieritas diperoleh nilai
deviation from linearity sebesar 1,564

normal.

nilai sebesar

https://penelitimuda.com/index.php/SL/index

Berdasarkan hasil perhitungan uji
korelasi pada Tabel 6, diperoleh nilai Karl
Pearson sebesar -0,046 dengan sig. = 0,319
(p>0,05). Sehingga menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan signifikan antara
variabel dukungan sosial significant other
support dengan variabel regulasi emosi.

Tabel 6. Correlation Karl Pearson Significant Other
Support dan Regulasi Emosi

Significant Regulasi
Other Support  Emosi
Significant Pearson Correlation 1 -0,130
Other Sig. (1-tailed) 0,092
Support N 106 106
Regulasi Pearson Correlation  -0,130 1
Emosi Sig. (1-tailed) 0,092
N 106 106
676
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Pembahasan penelitian ini akan
mengeksplorasi tidak terdapatnya hubu-
ngan antara dukungan sosial dan regulasi
emosi pada orang tua yang memiliki anak
berkebutuhan  khusus = menunjukkan
bahwa meskipun dukungan sosial sering
dianggap penting untuk mengurangi stres
dan
psikologis, dampak langsungnya terhadap
regulasi
tertentu tidak sebesar yang diperkirakan
sebelumnya.

meningkatkan kesejahteraan

emosi di antara kelompok

Hasil ini menunjukkan bahwa
meskipun dukungan sosial sering Kkali
dianggap penting untuk mengurangi stres
dan meningkatkan kesejahteraan
psikologis secara umum, dampaknya
terhadap regulasi emosi dalam konteks
khusus ini tidak sebesar yang diperkirakan
sebelumnya. Hal ini mungkin disebabkan
oleh  kompleksitas dan intensitas
tantangan emosional yang dihadapi oleh
orang yang anak
berkebutuhan khusus, yang tidak selalu

dapat diredakan hanya dengan dukungan

tua memiliki

sosial. Tantangan-tantangan tersebut
melibatkan berbagai aspek seperti
kebutuhan perawatan yang intensif,

kesulitan dalam mengakses sumber daya
yang memadai, serta tekanan sosial dan
stigma yang mungkin mereka hadapi.
Meskipun dukungan sosial berman-
faat bagi kesejahteraan secara umum, hal
itu tidak serta merta meningkatkan
kemampuan regulasi
mungkin disebabkan oleh sifat intrinsik
dari regulasi emosi, yang sangat bergan-
tung pada mekanisme penanggulangan
individu dan ketahanan psikologis diban-
dingkan dukungan eksternal (Barthel et al.,
2018; Bailey et al,, 2020). Orang tua yang
memiliki anak dengan gangguan spektrum
autisme, mengungkapkan

emosi. Hal ini

bahwa
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meskipun persepsi dukungan sosialnya
tinggi, tidak ada peningkatan signifikan
dalam kemampuan mereka mengatur
emosi (Keleynikov et al., 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa regulasi emosional
mungkin lebih dipengaruhi oleh strategi
pribadi dan sumber daya
(Iadarola dkk., 2018).
Meskipun dukungan sosial dapat
memberikan bantuan praktis dan moral,
regulasi emosi memerlukan strategi yang
lebih terfokus seperti
pelatihan keterampilan coping yang
spesifik, terapi individual, atau intervensi
psikologis yang dirancang khusus untuk
mengatasi stres dan emosi negatif yang
unik bagi situasi ini. Selain itu, faktor-
faktor lain seperti kepribadian individu,
kemampuan adaptasi, dan pengalaman
masa lalu juga berperan penting dalam
regulasi emosi. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk memahami dinamika ini
secara lebih mendalam dan untuk
mengembangkan pendekatan intervensi
yang lebih efektif dalam mendukung
kesejahteraan emosional orang tua yang
memiliki anak berkebutuhan khusus.
Perlu dipahami bahwa meskipun
jaringan
emosional

internal

dan personal,

sosial memberikan bantuan
dan praktis yang penting,
keterampilan yang dibutuhkan untuk
mengatur emosi secara efektif lebih terkait
erat dengan ketahanan
strategi penanggulangan pribadi (Ford et
al, 2022). Artinya, meskipun dukungan
dari keluarga, teman, dan komunitas dapat
memberikan dukungan moral dan bantuan
praktis yang  sangat  dibutuhkan.
Kemampuan seseorang untuk mengelola
emosinya dengan baik lebih dipengaruhi
oleh kemampuan pribadi untuk meng-
hadapi tekanan dan mengatasi masalah.

individu dan
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Ketahanan individu merujuk pada
kemampuan seseorang untuk bertahan
dan pulih dari kesulitan atau stres. Ini
mencakup aspek-aspek seperti optimisme,
kemampuan untuk tetap tenang di bawah
tekanan, dan kapasitas untuk melihat
tantangan sebagai peluang untuk belajar
dan tumbuh. Strategi penanggulangan
pribadi, di sisi lain, mencakup berbagai
teknik dan metode yang digunakan indi-
vidu untuk mengatasi stres dan masalah,
seperti meditasi, olahraga, teknik relak-
sasi, atau bahkan cara berpikir yang positif.

SIMPULAN
Hasil analisis yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa tidak terdapat

hubungan positif antara setiap bentuk
dukungan sosial dengan regulasi emosi
pada orang tua yang memiliki anak
berkbutuhan khusus. Variabel dukungan
sosial berada pada kategori tinggi, dan
variabel regulasi berada pada
kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan
bahwa meskipun orang tua yang memiliki
anak berkebutuhan khusus memiliki
tingkat dukungan yang tinggi,
dukungan tersebut tidak secara signifikan
berhubungan dnegan kemampuan mereka
dalam mengatur Temuan ini
menantang
dukungan sosial secara langsung berperan
dalam meningkatkan regulasi
khususnya dalam konteks yang penuh
tantangan  seperti
berkebutuhan khusus.

Saran bagi penelitian selanjutnya
untuk memperluas penelitian ini dengan
mempertimbangkan faktor-faktor lain
yang mungkin memengaruhi regulasi
emosi orang tua yang memiliki anak
berkebutuhan Kkhusus, seperti faktor
lingkungan keluarga, dukungan institusi,

emosi

sosial

emosi.
asumsi umum bahwa
emosi,

merawat anak
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atau pengalaman masa lalu yang relevan.
Selain itu, pnelitian selanjutnya bisa fokus
pada kajian kebetuhan khusus anak secara
spesifik dan proses parenting orang tua
yang memiliki anak berkebutuhan khusus.
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